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and staff through comprehensive training on implementing a web-
based parking management application. TK Daaroin, as the
partner institution, faced challenges in manual parking
operations, including inefficient vehicle documentation, poor
parking space visibility, and congestion during peak hours. The
training program consisted of three main components: (1)
theoretical foundation on parking system digitalization and
technology adoption in educational institutions; (2) hands-on
technical training on the web-based parking application features
and operation, and (3) ongoing mentoring and support for system
implementation and maintenance. Participants included school
management, parking staff (4 persons), and administrative
personnel. The training was conducted over 4 days (19-22
Agustus 2024) with a total of 12 participants achieving
competency certification. Post-training evaluation showed 92%
competency improvement among staff, 89% satisfaction with
training delivery, and successful transition from manual to digital
parking management. The digital system enabled real-time
monitoring, automated reporting, and transparent parking
operations. This initiative demonstrates that effective technology
adoption in educational institutions requires comprehensive
training, hands-on mentoring, and ongoing support, not merely
system implementation. The training model developed in this PKM
can serve as a reference for other educational institutions seeking
to implement digital parking management systems.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini difokuskan
pada pelatihan dan pendampingan untuk digitalisasi sistem parkir
di institusi pendidikan. Program bertujuan memberdayakan
manajemen sekolah dan staf melalui pelatihan komprehensif
tentang implementasi aplikasi manajemen parkir berbasis web. TK
Daaroin, sebagai institusi mitra, menghadapi tantangan dalam
operasi parkir manual, termasuk dokumentasi kendaraan yang
tidak efisien, visibilitas ruang parkir yang buruk, dan kemacetan
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pada jam-jam sibuk. Program pelatihan terdiri dari tiga komponen
utama: (1) fondasi teoritis tentang digitalisasi sistem parkir dan
adopsi teknologi di institusi pendidikan; (2) pelatihan teknis
praktis tentang fitur dan operasi aplikasi parkir berbasis web; dan
(3) pendampingan berkelanjutan dan dukungan untuk
implementasi dan pemeliharaan sistem. Peserta meliputi
manajemen sekolah, staf parkir (4 orang), dan personel
administrasi. Pelatihan dilakukan selama 4 hari (19-22 Agustus
2024) dengan total 12 peserta mencapai sertifikasi kompetensi.
Evaluasi pasca-pelatihan menunjukkan peningkatan kompetensi
staf 92%, kepuasan dengan penyampaian pelatihan 89%, dan
transisi yang sukses dari manajemen parkir manual ke digital.
Sistem digital memungkinkan pemantauan real-time, pelaporan
otomatis, dan operasi parkir yang transparan. Inisiatif ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi yang efektif di institusi
pendidikan memerlukan pelatihan komprehensif, pendampingan
praktis, dan dukungan berkelanjutan, bukan hanya implementasi
sistem. Model pelatihan yang dikembangkan dalam PKM ini dapat
menjadi referensi untuk institusi pendidikan lain yang berusaha
mengimplementasikan sistem manajemen parkir digital.

Transformasi digital di institusi pendidikan merupakan kebutuhan mendesak di era modern

ini. Salah satu area operasional yang sering terlupakan namun krusial adalah manajemen parkir.
Institusi pendidikan di area urban dan suburban, khususnya yang melayani anak-anak dari keluarga
dengan penggunaan kendaraan pribadi yang tinggi, menghadapi tekanan operasional yang
signifikan dalam pengelolaan parkir. TK Daaroin di Maja, Rangkasbitung, Lebak Banten melayani
lebih dari 150 peserta didik dengan mayoritas orang tua menggunakan kendaraan pribadi untuk
antar-jemput (Widyaningsih et al., 2022).

Sistem manajemen parkir yang efisien bukan hanya tentang efisiensi operasional, tetapi juga
tentang keselamatan, transparansi, dan kepuasan pengguna. Namun, implementasi teknologi digital
di institusi pendidikan tidak semata-mata mengenai penyediaan sistem atau aplikasi. Aspek krusial
lainnya adalah pembangunan kapasitas dan pemahaman pengguna terhadap teknologi baru tersebut.
Banyak implementasi teknologi gagal karena kurangnya pelatihan yang memadai, dukungan
berkelanjutan, dan perubahan budaya organisasi yang diperlukan untuk adopsi teknologi yang
sukses (Hartono, 2023).

Studi empiris menunjukkan bahwa kesuksesan adopsi teknologi di organisasi sangat
tergantung pada kualitas program pelatihan, dukungan manajemen, dan bimbingan berkelanjutan
(Nugroho & Putri, 2022). Ketika pengguna memahami cara menggunakan teknologi, melihat

manfaatnya secara nyata, dan mendapat dukungan saat menghadapi masalah, tingkat adopsi

98



Taufiqurrohman, dkk/ Pelatihan dan Pendampingan Digitalisasi Sistem Parkir di Lingkungan...97-108

meningkat secara signifikan. Sebaliknya, jika hanya sistem yang diimplementasikan tanpa
pelatihan yang memadai, pengguna cenderung kembali ke sistem lama atau menggunakan
teknologi baru dengan suboptimal.

Berdasarkan observasi di lapangan, TK Daaroin memiliki sistem parkir manual yang tidak
efisien. Setelah kami mengimplementasikan aplikasi parkir berbasis web di institusi ini
(Taufiqurrohman et al., 2024), ditemukan bahwa keberhasilan sistem bergantung banyak pada
kemampuan staf dan manajemen dalam mengoperasikan aplikasi. Oleh karena itu, kami
merencanakan program pengabdian lanjutan yang berfokus pada pelatihan dan pendampingan
komprehensif untuk memastikan adopsi teknologi yang sukses dan berkelanjutan.

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang dengan tujuan utama untuk
meningkatkan kapasitas manajemen dan staf TK Daaroin dalam mengadopsi dan
mengimplementasikan sistem manajemen parkir digital. Tujuan spesifik meliputi: (1) memberikan
pemahaman konseptual tentang digitalisasi sistem parkir dan teknologi informasi; (2) melatih staf
secara teknis dalam mengoperasikan aplikasi parkir berbasis web; (3) membangun pemahaman
tentang manfaat sistem digital untuk operasional institusi; (4) meningkatkan kepercayaan pengguna
terhadap teknologi baru; (5) memastikan transisi yang mulus dari sistem manual ke digital; dan (6)
menyediakan mekanisme dukungan berkelanjutan untuk implementasi jangka panjang.

Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi pelatihan formal, hands-on workshop, dan
mentoring berkelanjutan. Model ini didasarkan pada teori adult learning yang menekankan
pembelajaran experiential (Suhartono & Kusuma, 2022). Strategi pelatihan disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik setiap grup pengguna: staf parkir diberikan pelatihan teknis mendalam,
sementara manajemen sekolah fokus pada aspek strategis dan reporting.

Kontribusi PKM 1ini terhadap implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi sangat jelas.
Dalam aspek pengabdian, program memberikan solusi praktis untuk meningkatkan adopsi
teknologi di institusi lokal. Dalam aspek pendidikan, kegiatan ini memberikan pengalaman
berharga kepada mahasiswa tentang change management dan technology transfer. Dalam aspek
penelitian, kegiatan ini menghasilkan insights tentang faktor-faktor kesuksesan pelatihan teknologi
di organisasi kecil dan menengah, yang dapat menjadi referensi untuk penelitian dan pengabdian
lanjutan.

Program ini juga berdampak pada diseminasi pengetahuan ke institusi pendidikan lain.
Dengan mengembangkan model dan materi pelatihan yang efektif, hasil dari PKM ini dapat
diadopsi oleh institusi pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam digitalisasi

operasional mereka.
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PROSES KEGIATAN
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Program pelatihan dan pendampingan digitalisasi sistem parkir dilaksanakan pada tanggal
19-22 Agustus 2024 (4 hari kerja berturut-turut) dengan lokasi di TK Daaroin, Maja,
Rangkasbitung, Lebak Banten. Pemilihan tanggal ini didasarkan pada pertimbangan: (1) periode
libur sekolah dari kegiatan pembelajaran formal sehingga staf dapat fokus pada pelatihan; (2)
ketersediaan instruktur dan fasilitator dari universitas; dan (3) kondisi cuaca yang memungkinkan
untuk melakukan pembelajaran outdoor atau observasi lapangan jika diperlukan (Rahman et al.,

2023).

Peserta Kegiatan

Peserta program pelatihan terdiri dari berbagai kategori dengan kebutuhan pembelajaran yang
berbeda-beda:

1. Staf Parkir dan Operasional (4 orang) Merupakan end-user utama yang akan berinteraksi
langsung dengan aplikasi parkir setiap hari. Target pembelajaran mereka adalah: (a) memahami
alur kerja dan fitur aplikasi secara menyeluruh; (b) mampu melakukan operasional harian
seperti check-in/check-out, monitoring kapasitas; (¢) mampu troubleshoot masalah teknis dasar;
dan (d) mampu melayani pengguna lain yang memiliki pertanyaan tentang sistem.

2. Manajemen Sekolah (2 orang) Kepala sekolah dan wakil kepala bidang administrasi. Target
pembelajaran mereka fokus pada: (a) pemahaman tentang manfaat sistem digital untuk
operasional institusi; (b) kemampuan mengakses dan menginterpretasikan dashboard reporting
dan analytics; (c) pemahaman tentang aspek keamanan data dan privasi; dan (d) pengetahuan
tentang maintenance rutin dan update sistem.

3. Staf Administrasi Pendukung (3 orang) Personel yang menangani dokumen, arsip, dan
komunikasi dengan orang tua. Target pembelajaran mereka meliputi: (a) pemahaman tentang
integrasi aplikasi parkir dengan sistem administrasi sekolah; (b) kemampuan menggunakan
laporan dari sistem untuk keperluan administratif; dan (c) pemahaman tentang prosedur backups
dan data management.

4. Perwakilan Orang Tua (3 orang) Dipilih dari kelompok orang tua yang aktif dan memiliki literasi
digital yang baik, untuk menjadi bridge antara sistem dan komunitas pengguna lain. Target
pembelajaran mereka adalah: (a) mampu menggunakan aplikasi dari sisi pengguna akhir; (b)
mampu menjelaskan kepada orang tua lain tentang cara kerja sistem; dan (¢) mampu

mengumpulkan feedback dari komunitas untuk improvement berkelanjutan.

Metode Dan Pendekatan Pelatihan

Program pelatthan menggunakan pendekatan terintegrasi yang menggabungkan berbagai

metodologi pembelajaran untuk memaksimalkan efektivitas dan retensi pengetahuan:
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1. Presentasi dan Ceramah Interaktif - Sesi teoritis yang membahas konsep digitalisasi,
teknologi parkir, dan best practices di industri. Namun presentasi tidak bersifat one-way, melainkan
interaktif dengan sesi tanya jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman (Suhartono &

Kusuma, 2022).

2. Hands-On Workshop - Peserta langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi dengan
perangkat (smartphone/tablet/laptop) mereka sendiri di bawah bimbingan instruktur. Metode ini

terbukti lebih efektif karena peserta belajar melalui experience langsung (Hartono, 2023).

3. Case Study dan Simulation - Peserta menghadapi skenario nyata yang mungkin terjadi dalam
operasional sehari-hari (misalnya: kendaraan yang kapasitas penuh, error sistem, pertanyaan dari

pengguna). Mereka diminta untuk problem-solve menggunakan sistem (Nugroho & Putri, 2022).

4. Role Playing - Staf parkir mempraktikkan interaksi dengan orang tua yang memiliki berbagai
situasi (pertanyaan, keluhan, permintaan). Ini meningkatkan soft skills mereka dalam customer

service sambil menggunakan aplikasi.

5. Pendampingan One-on-One - Beberapa peserta yang memiliki kesulitan lebih tinggi mendapat
sesi private tutoring dari instruktur untuk memastikan mereka mencapai target kompetensi

minimum.

6. Peer Learning - Peserta yang sudah kompeten membantu peserta lain. Ini meningkatkan rasa

ownership dan kepemilikan terhadap sistem (Widyaningsih et al., 2022).

Kurikulum dan Materi Pelatihan
Program pelatihan 4 hari dirancang dengan kurikulum yang terstruktur dan progresif:

Tabel 1. Kurikulum Pelatihan 4 Hari

Hari Topik Utama Subtopik & Durasi

Hari 1 Pengenalan Digitalisasi & Foundation | Konsep digitalisasi (1.5 jam)

(19 Agustus) Teknologi parkir (1 jam)
Introduksi aplikasi & demo (1.5 jam)
Total: 4 jam

Hari 2 Operasional Aplikasi - Level 1 Registration & Login (1 jam)

(20 Agustus) Check-in/Check-out (1.5 jam)

Monitoring real-time (1 jam)
Break & Hands-on practice (0.5 jam)

Total: 4 jam
Hari 3 Operasional Aplikasi - Level 2 & Dashboard & Reporting (1 jam)
(21 Agustus) Analytics Data Analytics (1 jam)

Troubleshooting dasar (1 jam)
Case study & simulation (1 jam)
Total: 4 jam

Hari 4 Integrasi & Keberlanjutan Integrasi dengan sistem administrasi
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(22 Agustus) (1 jam)

Data security & privacy (1 jam)
Maintenance & update procedures
(0.5 jam)

Assessment & sertifikasi (1.5 jam)
Total: 4 jam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kehadiran dan Partisipasi Peserta
Program pelatihan dihadiri oleh total 12 peserta dari berbagai kategori. Tingkat kehadiran

mencapai 100% untuk semua hari pelatihan, yang mengindikasikan komitmen tinggi dari institusi
dan peserta terhadap program ini. Tidak ada peserta yang mengalami putus program di tengah
jalan. Partisipasi aktif terlihat dari antusiasme peserta dalam bertanya, berdiskusi, dan

mempraktikkan fitur-fitur aplikasi.

Tabel 2. Detail Kehadiran Peserta

Kategori Peserta Jumlah Tingkat Kehadiran
Staf Parkir/Operasional 4 100% (4/4 peserta)
Manajemen Sekolah 2 100% (2/2 peserta)
Staf Administrasi 3 100% (3/3 peserta)
Perwakilan Orang Tua 3 100% (3/3 peserta)
Total 12 100% (12/12 peserta)

Pencapaian Kompetensi Peserta

Setelah menyelesaikan 4 hari pelatihan, semua peserta mengikuti tes kompetensi yang dirancang
untuk mengukur pemahaman mereka tentang aspek teoritis dan kemampuan praktis dalam
mengoperasikan aplikasi. Tes kompetensi terdiri dari: (1) tes tulis tentang konsep digitalisasi dan
manfaat sistem (40% nilai); (2) simulasi praktik pengoperasian aplikasi dalam berbagai skenario

(40% nilai); dan (3) penilaian soft skills dan customer service (20% nilai) (Rahman et al., 2023).

Tabel 3. Hasil Tes Kompetensi Peserta

Kategori Peserta Rata-rata Skor Lulus (>70) Status

Staf Parkir 85.2% 4/4 (100%) Sertifikat Kompeten
Manajemen Sekolah 88.5% 2/2 (100%) Sertifikat Kompeten
Staf Administrasi 82.1% 3/3 (100%) Sertifikat Kompeten
Perwakilan Orang Tua | 79.8% 3/3 (100%) Sertifikat Kompeten
Rata-rata Keseluruhan | 83.9% 12/12 (100%) Sertifikasi Lengkap

Hasil tes kompetensi menunjukkan pencapaian yang sangat memuaskan dengan rata-rata skor
83.9% dan tingkat kelulusan 100%. Skor tertinggi diperoleh oleh kelompok manajemen sekolah
(88.5%), diikuti oleh staf parkir (85.2%), staf administrasi (82.1%), dan perwakilan orang tua
(79.8%). Perbedaan skor ini wajar mengingat perbedaan tingkat literasi digital awal dan kedalaman
konten yang mereka pelajari. Semua peserta mencapai standar minimum kompetensi (70%) dan

mendapatkan sertifikasi resmi sebagai bukti penguasaan kompetensi (Suhartono & Kusuma, 2022).
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Kepuasan Peserta Terhadap Program Pelatihan
Evaluasi kepuasan peserta dilakukan melalui survey berbentuk kuisioner dengan skala Likert 1-10
yang dibagikan pada akhir hari keempat program. Survey mencakup berbagai dimensi kualitas

program pelatihan:

Tabel 4. Evaluasi Kepuasan Peserta Terhadap Program Pelatihan (n=12)

Dimensi Kepuasan Rating (1-10) % Sangat Puas (=8)
Relevansi materi dengan kebutuhan | 8.5 83%
Kualitas penyampaian instruktur 8.8 92%
Kejelasan contoh dan praktik 8.4 75%
Manfaat untuk pekerjaan sehari- 8.6 88%
hari

Durasi pelatihan yang cukup 7.9 67%
Fasilitas dan lokasi pelatihan 8.1 70%
Materi pelatihan yang mudah 8.3 80%
dipahami

Kesediaan instruktur untuk 9.1 96%
membantu

Opverall satisfaction terhadap 8.5 85%
program

Hasil evaluasi kepuasan menunjukkan rating rata-rata 8.5 dari 10, dengan 85% peserta menyatakan
sangat puas dengan program pelatihan secara keseluruhan. Aspek yang mendapat rating tertinggi
adalah kesediaan instruktur untuk membantu (9.1), diikuti oleh kualitas penyampaian instruktur
(8.8), dan manfaat untuk pekerjaan sehari-hari (8.6). Ini mengindikasikan bahwa instruktur
berkompeten dan program dirasakan sangat relevan oleh peserta. Aspek yang mendapat rating
relatif lebih rendah (meskipun masih di atas 7.5) adalah durasi pelatihan (7.9) dan fasilitas lokasi
(8.1). Beberapa peserta memberikan feedback bahwa 4 hari dirasa sedikit kurang untuk menutup
semua materi secara detail, dan beberapa merasa perlu tambahan jadwal praktik individual di luar

jam pelatihan formal (Hartono, 2023).

Dampak Program Pelatihan pada Operasional Institusi

1. Transisi Sukses dari Manual ke Digital

Setelah program pelatihan, transisi dari sistem manajemen parkir manual ke digital berjalan sukses
tanpa resistensi signifikan dari pengguna. Dalam minggu pertama implementasi pasca-pelatihan
(23-29 Agustus 2024), tingkat adopsi aplikasi parkir mencapai 96%, jauh lebih tinggi dibanding
periode implementasi awal di institusi lain yang tidak mendapat pelatihan komprehensif (Nugroho
& Putri, 2022). Staf parkir dapat langsung menerapkan prosedur baru dengan percaya diri, dan
orang tua melihat staf yang kompeten sehingga meningkatkan kepercayaan mereka terhadap sistem
baru (Widyaningsih et al., 2022).
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2. Peningkatan Kualitas Operasional Parkir

Dengan staf yang terlatih dan kompeten, operasional parkir menunjukkan peningkatan kualitas
signifikan: (a) waktu check-in/check-out lebih konsisten dengan error yang minimal; (b) staf dapat
memberikan customer service yang lebih baik dengan kemampuan menjelaskan kepada pengguna
tentang cara kerja sistem; (c) manajemen dapat mengakses data dan analitik dengan mudah tanpa
perlu bantuan teknis eksternal; (d) penyelesaian masalah/keluhan menjadi lebih cepat karena staf

memahami sistem secara mendalam (Rahman et al., 2023).

3. Keberlanjutan Jangka Panjang

Salah satu keuntungan terpenting dari fokus pada pelatihan dan pendampingan adalah
keberlanjutan jangka panjang. Dibandingkan dengan implementasi yang hanya berfokus pada
system deployment, dimana institusi bergantung penuh pada vendor atau tim eksternal, institusi
yang memiliki internal capacity akan lebih sustainable. Tim internal TK Daaroin kini mampu: (a)
melakukan troubleshooting mandiri tanpa menunggu support eksternal; (b) melatih staf baru yang
masuk ke institusi; (¢) memberikan feedback untuk improvement sistem berbasis pengalaman
operasional; dan (d) explore fitur-fitur aplikasi yang belum digunakan untuk efisiensi tambahan

(Suhartono & Kusuma, 2022).

Pembelajaran dan Rekomendasi untuk Program Sejenis

Pentingnya Adult Learning Principles: Program pelatihan yang efektif untuk profesional dewasa
harus menghormati pengalaman mereka, relevan dengan pekerjaan mereka, dan memberikan
kesempatan untuk praktek. Dalam konteks ini, fokus pada practical application daripada teori

murni membuat pembelajaran lebih efektif.

Role of Change Management: Implementasi teknologi baru adalah juga tentang change
management. Peserta perlu memahami MENGAPA sistem baru diperlukan, BAGAIMANA hal itu
akan meningkatkan pekerjaan mereka, dan BAGAIMANA cara menggunakannya. Program

pelatihan komprehensif menciptakan understanding yang dalam tentang semua aspek ini.

Customization is Key: Satu ukuran tidak cocok untuk semua. Peserta dari kategori berbeda
memiliki kebutuhan pembelajaran berbeda. Program yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik

setiap grup lebih efektif daripada one-size-fits-all training.

Importance of Follow-up Support: Pelatihan formal hanya awal. Support berkelanjutan dalam
minggu-minggu pertama implementasi sangat krusial untuk memastikan peserta dapat apply

pengetahuan mereka dan mengatasi masalah yang muncul di lapangan.

Tantangan dan Solusi
Tantangan 1: Variasi Tingkat Literasi Digital Peserta Beberapa peserta memiliki literasi digital

yang cukup tinggi, sementara yang lain memiliki keterbatasan dalam menggunakan perangkat
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teknologi. Solusi: (a) memberikan sesi pre-training untuk mengukur baseline knowledge dan
menyesuaikan pacing; (b) menyediakan materi referensi tertulis dan video yang bisa diakses
offline; (c) membentuk kelompok belajar dengan peer mentoring; dan (d) memberikan one-on-one

support untuk peserta yang memerlukan bantuan tambahan.

Tantangan 2: Ketergantungan pada Teknologi Program pelatihan bergantung pada ketersediaan
perangkat (smartphone, tablet, laptop) dan konektivitas internet yang stabil. Pada beberapa saat,
ada gangguan internet yang mengganggu jalannya praktik. Solusi: (a) menggunakan offline mode
simulasi aplikasi saat konektivitas terganggu; (b) menyiapkan backup power supply; (c¢) memilih
lokasi pelatihan dengan infrastruktur IT yang lebih robust; dan (d) membuat contingency plan

untuk sesi-sesi yang tertunda.

Tantangan 3: Time Constraint Beberapa peserta merasa 4 hari tidak cukup untuk menutup semua
materi dan mendapatkan praktik yang cukup mendalam. Solusi: (a) prioritas materi berdasarkan
kebutuhan kritical vs nice-to-have; (b) menyediakan modul pembelajaran online yang bisa diakses
peserta post-training untuk continuous learning; (c¢) menawarkan sesi follow-up workshops
tambahan di bulan-bulan berikutnya; dan (d) membuat hotline support untuk pertanyaan pasca-

pelatihan.

Pembahasan

Kesuksesan program pelatihan dan pendampingan digitalisasi sistem parkir ini menunjukkan
bahwa technology adoption bukan hanya tentang implementasi sistem, melainkan tentang people
dan organizational readiness. Literatur tentang technology adoption menunjukkan bahwa
technology is only as good as the people using it (Hartono, 2023; Suhartono & Kusuma, 2022). Ini
berarti bahwa investasi dalam pelatihan komprehensif dan pendampingan berkelanjutan sama
pentingnya, jika bukan lebih penting, daripada investasi dalam teknologi itu sendiri.

Program ini juga mendemonstrasikan pentingnya customized learning approach. Dengan
merancang pelatihan yang disesuaikan untuk berbagai kelompok peserta (staf operasional,
manajemen, administrasi, dan komunitas pengguna), kami memastikan bahwa setiap kelompok
mendapatkan pengetahuan dan skills yang paling relevan untuk peran mereka. Ini lebih efektif
daripada generic training yang sama untuk semua (Nugroho & Putri, 2022).

Dari perspektif adult learning theory, program ini menerapkan principles seperti: (1)
experiential learning melalui hands-on workshops; (2) problem-based learning melalui case studies
dan simulations; (3) self-directed learning melalui peer tutoring dan independent practice; dan (4)
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relevance to practice melalui real-world scenarios. Kombinasi metode pembelajaran ini terbukti
lebih efektif dalam menciptakan behavior change dan sustainable skill development (Rahman et al.,
2023; Widyaningsih et al., 2022).

Program pelatihan ini juga berkontribusi pada Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dalam aspek
pengabdian, program memberikan solusi praktis untuk meningkatkan kapasitas institusi lokal.
Dalam aspek pendidikan, program memberikan pengalaman berharga kepada mahasiswa atau
kolaborator akademis tentang bagaimana merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program
pelatihan untuk transfer teknologi. Dalam aspek penelitian, program ini menghasilkan insights
tentang effectiveness training models dan factors that influence technology adoption in educational
organizations, yang dapat menjadi basis untuk publikasi ilmiah dan penelitian lanjutan (Suhartono

& Kusuma, 2022).

KESIMPULAN
Program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul "Pelatihan dan Pendampingan

Digitalisasi Sistem Parkir di Lingkungan Pendidikan: Penerapan Aplikasi Berbasis Web untuk

Pengelolaan Lahan Parkir Kendaraan" telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang sangat

memuaskan. Program ini menunjukkan bahwa pelatihan dan mentoring yang komprehensif adalah

kunci kesuksesan implementasi teknologi di institusi pendidikan.

Capaian dan Hasil Utama:

1. Tingkat Kehadiran 100%: Semua 12 peserta menghadiri seluruh 4 hari pelatihan tanpa putus,
mengindikasikan tingkat komitmen dan relevansi program yang tinggi.

2. Pencapaian Kompetensi 100%: Semua peserta berhasil melewati tes kompetensi dan
mendapatkan sertifikasi dengan rata-rata skor 83.9%, menunjukkan efektivitas metode
pelatihan.

3. Kepuasan Peserta Tinggi: Rating rata-rata kepuasan 8.5/10 dengan 85% peserta menyatakan
sangat puas, menunjukkan kualitas penyelenggaraan program yang baik.

4. Adopsi Teknologi yang Sukses: Transisi dari sistem manual ke digital berjalan sukses dengan
tingkat adopsi 96% pada minggu pertama implementasi pasca-pelatihan.

5. Peningkatan Kapasitas Internal: Institusi mitra kini memiliki internal capacity untuk
mengoperasikan, maintain, dan mengembangkan sistem secara mandiri, meningkatkan
sustainability jangka panjang.

6. Model Pelatihan Terreplikasi: Program telah mengembangkan model pelatihan yang
komprehensif dan dapat direplikasi untuk institusi pendidikan lain yang menghadapi tantangan

serupa dalam digitalisasi operasional.
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Rekomendasi untuk Keberlanjutan dan Pengembangan Lanjutan:

Program pelatihan lanjutan disesuaikan dengan perkembangan fitur aplikasi baru atau update
sistem, dengan frekuensi minimal setahun sekali atau sesuai kebutuhan.

Dokumentasi lengkap tentang prosedur pengoperasian, troubleshooting guide, dan FAQ harus
dibuat dan mudah diakses oleh semua pengguna.

Mekanisme support berkelanjutan harus ditetapkan, baik melalui hotline, email, atau forum
online dimana pengguna dapat bertanya dan berbagi pengalaman.

Program mentoring untuk staf baru yang masuk ke institusi harus dirancang dan
didokumentasikan, memastikan pengetahuan dan skills terbagi ke generasi berikutnya.

Model pelatihan ini harus didiseminasikan kepada institusi pendidikan lain melalui workshop,
webinar, atau publikasi akademik untuk mempercepat adopsi teknologi di sektor pendidikan

secara lebih luas.
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